BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metodedan Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendamatdata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2006:2)toe penelitian yang
digunakan dalam penelitian kali ini ada@basi Experiment.

Desain yang digunakan pada penelitian ini addladone group pretest-
postest design. Desain ini diawali dengan dilakukannpeetest yang diberikan
pada sampel kemudian dilanjutkan dengan pembeedakpian pada sampel dan
diakhiri dengan pemberiaposttest. Siklus tersebut dilakukan tiga kali dalam
keseluruhan penelitian. Desain penelitian yang rg@an ditunjukan oleh
Gambar 3.1.

Dalam penelitian ini, sampel penelitian akan dilpilakuan tf eatment),
yaitu berupa implementasi metode pembelajaran Dstrasi Interaktif sebanyak
tiga seri pembelajaran. Pada setiap seri pembaigj@ampel penelitian akan
diberi pretest untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awaia,si
kemudian dilanjutkan dengan perlakugmaitu berupa implementasi metode
pembelajaran Demonstrasi - Interaktif dan terakhibedi posttest dengan

menggunakan instrumen yang sama seperti piaatiest.

0 X 0
(pretest) (treatment) (posttest)

(Fraenkel & Wallen, 1932)
Gambar 3.1. Pola Desain Pendlitian
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1. Populas dan Sampe Penelitian

Panggabean (2001:3) mengemukakan bahwa populaspakan totalitas
semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitunggoémiran kuantitatif maupun
kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai seipulan objek yang dibatasi
oleh kriterium atau pembatasan tertentu. Sedangkary dimaksud dengan
sampel ialah sebagian dari populasi yang dianggapakili seluruh karakteristik
populasi (sampel representatif).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigetas X tahun ajaran
2010/2011 di SMA Negeri X Bandung. Sedangkan sardpklm penelitian ini
adalah siswa-siswi kelas X-2 yang dipilih melaleknik purposife di sekolah
tersebut.

2. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibiagi menjadi tiga
tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu
a. Melaksanakan studi pendahuluan ke sekolah tempatlipan akan
dilaksanakan, hal ini dilakukan untuk mengetahundisi siswa di
sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

b. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleori yang akurat

mengenai permasalahan yang akan dikaji.

c. Menentukan sampel penelitian.
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d. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadimateri
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukartuknmengetahui
tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan riSkena
Pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadiketeri
pembelajaran dalam penelitian sesual dengan megbedtbelajaran
Demonstrasi Interaktif.

f. 'Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrunes dan
instrumen demonstrasi).

g. Mengkonsultasikan dan me¢undgement instrumen penelitian.

h. Mengujicoba instrumen penelitian yang telafudigement.

I.  Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitisgmkidian menentukan
soal yang layak untuk dijadikan instrumen peneilitia

2.~ Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaalm mé&nerapkan metode
pembelajaran Demonstrasi Interaldébanyak tiga seri pembelajaran, setiap seri
pembelajaran meliputi :

a. Memberikanpretest untuk mengukur kemampuan ranah kognitif siswa
sebelum diberi perlakuan;

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkatoda
pembelajaran Demonstrasi Interakitif;

c. Selama proses pembelajaran berlangsung, obserlakukan obervasi

terhadap aktivitas belajar siswa serta keterlaksananetode
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pembelajaran Demonstrasi Interaktif yang dilakugaru pada format

observasi yang telah disediakan.

setelah diberi perlakuan.

3.  Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukanatear :

menganalisis instrumen tes lainnya.

hasil penelitian.

a.
b. Membahas
B
pengolahan data.
d.

Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil

Memberikanpostest untuk mengukur kemampuan ranah kognitif siswa

Mengolah dan menganalisis data hapiletest dan postest serta

yang diplerodari

Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemgiing kurang.

Alur penelitian dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini :
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yataku#tan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiaantypenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dikeku dalam dua tahap, yaitu
tahap studi pendahuluan dan tahap penelitian. Beaklalah tahapan-tahapan
pengumpulan data:
1. Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan menggundua cara yaitu

wawancara dan observasi.

a. Observasi: dilakukan terhadap kondisi awal prosesbelajaran di
beberapa kelas di sekolah tersebut. Observasi ieliputi jam
pelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajadan kelas
bersangkutan. Bukan hanya itu, observasi dilakukatnk mengecek
kondisi laboratorium beserta segala kelengkapapesksen.

b. Wawancara: dilakukan terhadap siswa dan guru umbekgetahui
proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakansetiolah.
Termasuk kegiatan laboratorium yang dilakukan aisiva dan guru,
sehingga didapat data yang dijadikan landasan untekentukan
inovasi pemilihan metode pembelajaran di kelas.

2. TahapPenelitian
Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan mendggumndua cara yaitu

Observasi dan Tes Hasil Belajar.
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a. Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif

Tes hasil belajar ranah kognitif dapat diketahui ddai tes akademik
berupa tes objektif pilihan ganda dengan soal-gaaly ditujukan untuk
menguji pemahaman siswa ditinjau berdasarkan takspBloom dengan
aspek pengetahuanknpwledge) yang dinyatakan sebagai C1, aspek
pemahaman cbomprehension) yang dinyatakan sebagai C2, aspek
penerapanafplication) yang dinyatakan sebagai C3, dan ana(aslysis)
yang dinyatakan sebagai C4. Oleh karena itu, imstruini kemudian
diberikan pada siswa pada spedtest danpostest.
b. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data démgdank nontes
dimana observer mencatat informasi sebagaimana gsergka saksikan
selama penelitian. Pada dasarnya, pengumpulan rdetalui observasi
bertujuan untuk melihat dan menilai kegiatan pemgbehn yang sedang
berlangsung. Dalam penelitian ini terdapat dua sjeobservasi, yaitu
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran igmimg yang meliputi
penilaian ranah afektif dan psikomotor siswa daseolasi keterlaksanaan
model pembelajaran yang dilakukan guru.
a) Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Deasomsteraktif

Observasi keterlaksanaan metode pembelajaran Dé&asinkteraktif
bertujuan untuk melihat apakah tahapan-tahapan daefmembelajaran
Demonstrasi Interaktif telah dilaksanakan oleh gatau tidak. Observasi

ini dibuat dalam bentukcheklist. Jadi dalam pengisiannya, observer
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memberikan tandacheklist pada tahapan-tahapan metode pembelajaran
Demonstrasi Interaktijang dilakukan guru
b) Observasi Aktivitas Siswa

Teknik observasi ini digunakan untuk mengetahuivdks siswa pada
saat pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang desmékoerupa aktivitas
motorik, aktivitas visual dan aktivitas lisan. Aktas motorik dan aktivitas
visual termasuk kedalam penilaian ranah psikomaedangkan aktivitas
lisan termasuk kedalam penilaian ranah afektif gyarasing-masing terdiri
dari tiga aspek kegiatan yang diamati. Instrumesenlasi ini memuat
daftarcheck list (V) dari aspek-aspek aktivitas tersebut, dengangeni
terhadap setiap aspek diberi skor 0 sampai dengentuk ranah afektif dan
0 sampai dengan 3 untuk ranah psikomotor, sesu@atierubrik penilaian
pada tiap aspek. Aspek aktivitas yang menjadi pemldalam penelitian ini
disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabd 3.1. Profil Aktivitas Siswa

Aktivitas Aspek

Motor Activities | Merangkai alat, melakukan demonstrasi, kerjasama

(Aktivitas Motorik) | kelompok.

Visual Activities | Mengambil data, memperhatikan penjelasan/ pendapat

(Aktivitas Visual) | teman, membaca referensi buku fisika.

Oral Activities Mengemukakan pendapat/ gagasan/ ide, mengajukan

(Aktivitas Lisan) | pertanyaan, menjawab pertanyaan.
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C. Teknik AnalisisUji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum dipakai dalam penelitian, instrumen tdsh#r dulu diujicobakan.
Data hasil ujicoba tes dianalisis untuk mendapatkaterangan layak atau
tidaknya instrumen tes dipakai dalam penelitiarrikB¢ macam-macam analisis
yang di gunakan untuk mengetahui baik buruknny@uingen tes.
1. ValiditasButir Soal

Instrumen evaluasi dipersyaratkan valid agar hgang diperoleh dari
kegiatan evaluasi bersifat valid (Arikunto, 2007:64 Uji validitas tes ini
dilakukan dengan menggunakan teknik kolerasi prodatomen @ yang

dikemukakan oleh Pearsoerson Product Moment), yaitu sebagai berikut :

ro= NI x-pxfy) T 3.1)

 JNZxE-(Ex) Ny - (2Y))
(Sudjana, 2005: 369)
Dengan :
Ixy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasing diperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas geperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3.2.

Untuk hasil pengolahan data yang bernilai negdéfa tersebut tidak valid

sehingga lebih baik jika dibuang atau diganti.
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Tabel 3.2. Interpretas Validitas Tes

Koefisen Korelas Kriteria validitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r< 0,80 Tinggi
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2007:75)
Pengolahan data hasil uji coba secara lengkap déjett pada Lampiran
C. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Taléel 3
2. RéliabilitasTes

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsg@jesuatu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasikamn ysng ajeg/konsisten
(tidak berubah-ubah). Suatu tes dapat dikatakan pueyai taraf kepercayaan
yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan |hgsng tetap (Arikunto,
2007:86).

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperaleding yang sama ketika
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi ymergeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai reliabslitdapat ditentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk menentukan
reliabilitas tes adalah dengan menggunakan metodahb dua 9plit

half).Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggungcisamaan:

Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen
My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas mmsten yang diperoleh
digunakan reliabilitas instrumegeperti yang ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabe 3.3 Interpretas Reliabilitas

K oefisien Korelas Kriteria Reliabilitas
0,81<r< 1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r=<0,20 Sangat Rendah

(Auikto, 2007)
Pengolahan data hasil uji coba secara lengkap déjett pada Lampiran

C. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Taléel 3

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat Kesukaran ini dapat juga disebut sebageafT&emudahan, seperti
yang di kemukakan oleh Munaf (2001:62) “Taraf Kemu@h suatu butir soal
adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang meimjaenar pada butir soal
tersebut”. Tingkat kesukaran dinyatakan dalam bembgdeks, semakin besar
indeks tingkat kesukaran suatu butir soal semakidah butir soal tersebut.

Tingkat kesukaran butir soal dapat ditentukan demgenus:

(Arikunto, 2007)

Keterangan :
P= Indeks kesukaran

B= Jumlah siswa yang menjawab betul untuk soal yiamgksud
Js= Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukayang diperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria tingkat kesan seperti yang ditunjukkan

pada tabel 3.4.
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Untuk tingkat kesukaran tidak mungkin didapatkdaimegatif.

Tabel 3.4 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Interpretasi
0,00-0,29 Sukar
0,30-0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto, 2007)
Pengolahan data hasil uji coba secara lengkap déjett pada Lampiran
C. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Taléel 3
4.  Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu instrumen uméuk
membedakan antara siswa yang termasuk kelompogitogngan siswa yang
termasuk kelompok rendah (Munaf, 2001:63).

Untuk menentukan daya pembeda tiap butir soal digam rumus:

Daya pembeda (DP) =BAN_—BB ......... (3.4)
A
(Munaf, 2001:63)

Dengan :
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
Ba = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelonmipgdi t
Bs = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelonmgaah
Na = Jumlah siswa pada salah satu kelompok (tinggi radah )

Untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda ydipgroleh dari

perhitungan diatas, digunakan tabel kriteria dayamlpeda seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5. Inter pretasi Daya Pembeda Butir Soal

Indeks DP I nterpretasi
Negatif — 0,20 Buruk

0,20 -0,40 Cukup

0,41 -0,70 Baik
0,71 - keatas Baik Sekali

(Munaf, 2001:64)
Pengolahan data hasil uji coba secara lengkap ddjett pada Lampiran
C. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Taléel 3
5. AnalisisHasl Uji Cobalnstrumen
Uji_instrumen merupakan salah satu tahap yang hdradui peneliti
sebelum melaksanakan penelitian. Pengujian inijuki&in untuk mengetahui
kesesuaian intsrumen penelitian yang akan digund&agan permasalahan yang
akan diteliti, sehingga benar-benar dapat mengkénrampuan subjek penelitian.
Uji instrumen terdiri dari dua tahapan yailudgement dan uji coba lapangan.
Berikut adalah hasil uji instrumen yang telah dsiakakan:
a. Judgement
Judgement dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidang yahkgna
dijadikan objek penelitian. Prosg¢sdgement ini melibatkan dua orang Dosen
Jurusan Pendidikan Fisika. Pada tahap ini soaluims&n ditelaah dari segi
bahasa, isi, dan kesesuaian dengan indikator, laptdrdapat kesalahan maka
dilakukan revisi. Dalam prosesidgement, diajukan 35 soal yang kemudian
beberapa soal diantaranya mengalami revisi seteéaddapat masukan dari setiap
penjudgement.
Soal yang diajukan untykdgement sebanyak 35 butir soal, setelah melalui
prosegudgement terdapat 5 soal yang tidak memenuhi standar keanutibuang,
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sehingga soal yang diujicobakan sebanyak 30 sdaht&a 5 soal yang tidak
digunakan tersebut, ada yang tidak memenuhi stashatarsegi pilihan jawaban
yang tidak homogen antar poinnya, ketidaksesuasah dengan indikator, dan
tingkat kesulitan soal yang tidak sesuai. Selasl yang dibuang, ada beberapa
soal lainnya yang kurang memenuhi standar tetapsihmdapat diperbaiki.
Adapun perbaikan itu diantaranya dalam hal penulggsl yang monoton karena
tanpa gambar sehingga dalam instrumen yang su@atbdiki disertakan gambar
ke dalam soal tersebut, ada pula soal-soal yait@pijlawabannya tidak homogen
sehingga pilihan jawaban dalam soal-soal terseipdriohiki dan disesuaikan

dengan saran dari pg¢adgement.

b. Uji Coba lnstrumen

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mengukur gkat validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukamstrumen penelitian. Melalui
uji coba instrumen ini kita dapat mengetahui kekayadan kesesuaian instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrurdiégkukan pada siswa kelas
XI IPA 3 di SMAN X Bandung. Uji coba instrumen idiikuti oleh 44 siswa
dengan jumlah soal sebanyak 30 soal dari hadglement yang dilakukan.

Tabel 3.6. menunjukan hasil pengolahan data dadalja instrumen yang

dilakukan.
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Tabel 3.6. Hasil Uji Coba Instrumen

Tingkat "
Sl\cl)gJ Daya Pembeda K esukaran Validitas Ket.
Nilai Kategori | Nilai Kategori Nilai Kategori
1 0,55 Jelek 0,98 Mudah 0,17 | Sgtrendahl Tidak Valid
2 0,45 Baik 0,33 Sukar 0,48 Cukug Valid
3 0,45 Baik 0,43 Sedang 0,43 Cukup Valid
4 0,30 Cukup 0,65 Sedang 0,33 Cukup | Tidak Valid
5 0,55 Baik 0,28 Sukar 0,56 Tingg Valid
6 0,35 Cukup 0,28 Sukar 0,56 Tinggj Valid
7 0,25 Cukup 0,83 Mudah 0,41 Cukup Valid
8 0,40 Baik 0,40 Sedang 0,60 Tingdi Valid
9 0,15 Jelek 0,38 Sukar 0,45 Cukup Valid
10 0,30 Cukup 0,20 Sukar 0,45 Cukup Valid
11 0,35 Cukup 0,38 Sukar 0,41 Cukup Valid
12 0,50 Baik 0,40 Sedang 0,58 Tinggi Valid
13 0,30 Cukup 0,45 Sedang 0,47 Cukup Valid
14 0,40 Baik 0,55 Sedang 0,34 Cuku Valid
15 0,30 Cukup 0,15 Sukar 0,40 Cukup Valid
16 0,35 Cukup 0,38 Sukar 0,37 Cukup Valid
17 0,45 Baik 0,33 Sukar 0,52 Tingg Valid
18 0,05 Jelek 0,98 Mudah 0,17 | Sgtrendahl Tidak Valid
19 0,45 Jelek 0,33 Sukar 0,48 Cuku Valid
20 0,45 Baik 0,43 Sedang 0,43 Cuku Valid
21 0,30 Cukup 0,65 Sedang 0,34 Cukup Valid
22 0,55 Baik 0,28 Sukar 0,56 Tingg Valid
23 0,35 Cukup 0,28 Sukar 0,41 Cukup Valid
24 0,25 Cukup 0,83 Mudah 0,41 Cukup Valid
25 0,40 Baik 0,40 Sedang 0,60 Tingdi Valid
26 0,15 Jelek 0,38 Sukar 0,45 Cuku Valid
27 0,30 Cukup 0,20 Sukar 0,45 Cukup Valid
28 0,35 Cukup 0,38 Sukar 0,41 Cukup Valid
29 0,30 Cukup 0,45 Sedang 0,47 Cukup Valid
30 0,30 Cukup 0,45 Sedang 0,47 Cukup Valid

Reliabilitas : 0,7 (tinggi)

Tabel 3.6 menunjukkan daya pembeda, tingkat keaokastan validitas
instrumen. Reliabilitas hasil uji instrumen ternmlase dalam kategori tinggi,
artinya hasil tes yang diukur menggunakan instruteesebut akan bersifat ajeg
atau tetap.

Dari hasil ujicoba terdapat 3 soal yang tidak vatigh karena itu soal yang
akan digunakan sebagai instrumen penelitian sekafiyasoal. Instrumen tes
tersebut dibagi kedalam tiga seri pembelajaranukJeeri pembelajaran pertama
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digunakan instrumen sebanyak 8 butir soal (No., B, &, 5, 6, 7, dan 8). Untuk
seri pembelajaran kedua digunakan instrumen sekahyautir soal (No. 9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, dan 16). Sedangkan untuk pexjabah seri ketiga digunakan
11 butir soal (No. 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,24, 26, dan 27). Butir-butir soal
pada setiap serinya merupakan butir soal yang dapagukur aspek kognitif
siswa yang meliputi aspek pengetahuan K&ixledge), aspek pemahaman
(C2/lcomprehension), aspek penerapan (@Pplication) dan aspek analisis

(C4/analysist).

6. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian antara lata déai tes pretest dan
posttest), data observasi aktivitas belajar siswa yang puoélipenilaian ranah
afektif dan psikomotor, data observasi keterlakaananetode pembelajaran
Demonstrasi Interaktif, dan data hasil angket sidwakhir seri penelitian. Dari
data-data tersebut, data yang dipakai untuk memgaspek kognitif siswa ialah
data nilai tes {retest dan posttest), data observasi aktivitas belajar siswa
digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar sigarag meliputi penilaian ranah
afektif dan psikomotor, data observasi keterlaksananetode pembelajaran
Demonstrasi Interaktif digunakan sebagai gambaegyiakan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, dan data hasil angkenalkagn untuk menilai respon
siswa terhadap metode pembelajaran Demonstrasraktife setelah proses

pembelajaran berakhir.

FANNY NURUL ANNISA, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



44

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan tefhadta-data diatas,
antara lain :
1. DataKuantitatif

a. Pengujian Hipotesis

1) Penskoran

Menghitung skor dari setiap jawabametest dan posttest, dengan
kriteria penskoran 1 (satu) untuk setiap jawabamab&lan O (nol) untuk
setiap jawaban salah.

2) Pengujian Dengan Tes Distribusi Normal (Uji Nor malitas)

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji kenormaldata yang
diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas ijuiga dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel telah dapat mewakili pepatau tidak. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan de&mgmenggunakan tes

kecocokarchi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

s Pemberian skapretest danposttest

« Menghitung gain skor dengan cq@sttest dikurangipretest.

% Menentukan rentang (r).

% Menentukan banyaknya kelas (k) dengan menggunakaanasturges
yaitu k = 1 + 3.3 log n, dengan n jumlah siswa.

% Menentukkan panjang kelas (p).

r __ rentang skor

p=r=TEEES L (35)

kelas
dengan r = skor maksimum — skor minimum;
s Membuat tabel distribusi frekuensi.
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% Menetukan standar deviasi gain (S).

g = (20T (3.6)
N-1

ket:

S, = standar deviasi

X = skor rata-rata
Xi = skor setiap siswa
N = jumlah siswa
(Suharsimi, 2006)
s Menentukan batas kelas interval untuk menghituag tli bawah kurva
normal bagi tiap interval.

s Menentukan standar baku (z), dengan menggunakaumstum

% Mencari luas di bawah kurva normal untuk setiapgehterval
L=l =1, e (3.8)
% Menentukan frekuensi yang diharapkan

E=nl e (39)

s Membuat daftar frekuensi pangamatan

% Mencari harga Chi-Kuadrat,dengan rumus

thitung = Z(C)I_TEI) ......... (310)

dengan :)(zhitung = Chi- Kuadrat hasil perhitungan; ,s frekuensi

pengamatan.,dan E frekuensi yang diharapkan.
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< Membandingkan hargalnung denganane dengan dk = k-3 untuk
taraf kepercayaan 0.05 jikgniung < X’tapet Maka sampel berdistribusi
normal dan bilaxzhitung > yv%apel Maka sampel berdistribusi tidak
normal.
(Panggabean, 2001:132)
Pengolahan data hasil penelitian secara lengkaat ddiphat pada

Lampiran D. Hasil pengolahan data dapat dilihaigpBabel 4.1.

3) Uji Hipotesis

Apabila data skorpretest dan posttest terdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dapat dilakukan denganstagtistik parametrik yaitu
uji-t.

Setelah diketahui variansi sampel homogen, makagbanan data
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan memggn uji-t. Uji
hipotesis yang digunakan adalah uji — t dua ekor.

Rumus yang digunakan untuk uji hipotesis ini adalah

(Panggabean, 2001: 149)

Keterangan :

t . Koefisien korelasi

M, : Mean dari selisilpretest-postest
Xq : Deviasi masing-masing subjek
N : Jumlah subjek pada sampel
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Setelah nilaidiwngdiperoleh, kemudian dibandingkan dengasait
a. Jika hiung > taves Maka H ditolak dan H diterima.
b. Jika hiung < kaves Maka H ditolak dan H diterima.

Pengolahan data hasil penelitian secara lengkajpt ddiphat pada
Lampiran D. Hasil pengolahan data dapat dilihaiapBabel 4.2.

Apabila data skopretest dan posttest tidak terdistribusi norma, maka
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan stgitistik non parametrik
yaitu uji wilcoxon.

Rumus yang digunakan untuk uji hipotesis ini adalah

w =t /w ......... (3.12)
4 24

Keterangan :

W : Koefisien korelasi

X . Deviasi masing-masing subjek

n : Jumlah subjek pada sampel

Pengolahan data hasil penelitian secara lengkajpt ddiphat pada

Lampiran D. Hasil pengolahan data dapat dilihaiapBabel 4.3.

b. Aspek Kognitif Siswa
1) IndeksPrestasi Kelompok (1PK) Aspek Kognitif Siswa

Panggabean (1996) menyatakan bahwa “Prestasi bslgma dapat
dilihat dengan penafsiran tentang prestasi kelompo&ksudnya untuk
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yaagkdit ialah dengan
mencari indeks prestasi kelompok (IPK)”".

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukandB#lah:
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a) Menjumlahkan skor seluruh siswa pada setiap aspgkitif untuk
setiap seri pembelajaran baik skoetest maupun skoposttest.

b) Menentukan rata-rata skor keselurulpagtest atau skor
posttes ( X )

c) Menentukan skor maksimal ideal (SMI)

d) Menentukan besarnya IPK dengan persamaan berikut in

X

IPK = T x100% e (3.13)
Dengan :
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
X = Skor total rata-ratpretest atauposttest
SMi = Skor Maksimum Ideal

e) Menginterpretasikan persentase tiap aspek kogm@h diperoleh
dari perhitungan IPK dengan menggunakan kriterpelagkognitif

pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriterialndeks Prestas Kelompok (1PK) Aspek K ognitif Siswa

Kategori IPK Intrepetas
90% - 100% Sangat tinggi
75% - 89,99% Tinggi
55% - 74,99% Sedang
30% - 54,99% Rendah
0% - 29,99% Sangat rendah

(Panggabean 1996)
Pengolahan data hasil penelitian secara lengka@atdadifhat pada

Lampiran D. Hasil pengolahan data dapat dilihaigptabel 4.4.
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2. DataKualitatif
a. AnalisisData Aktivitas Belajar Siswa Yang Meliputi Ranah Afektir
dan Psikomotor
Untuk menyelidiki profil aktivitas siswa saat perndjaran berlangsung,
maka data hasil observasi diolah menjadi dalamubepersentase. Skor
yang diperoleh siswa untuk masing-masing aspek H®&emnu dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus:

Skot Total Siswa % 1000 (3.14)

- Skor Maksimum Ideal

Dengan interpretasi nilai untuk setiap aspek aisviyang tercantum

dalam Tabel 3.8. berikut ini:

Tabel 3.8. Interpretasi Aktivitas Belajar Siswa

Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali

(Panggabean,1996)
Pengolahan data hasil penelitian secara lengkaat ddiphat pada
Lampiran D. Hasil pengolahan data dapat dilihaiapBabel 4.6.
b. AnalisisKeterlaksanaan Metode Pembelajaran
Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan metode bedajaran
Demonstrasi Interaktif pada setiap pertemuan, maka data hasil observasi
keterlaksanaan metode pembelajaran diolah menjadamd bentuk

persentase dengan interpretasi yang tercantum dadael 3.9.
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Tabd 3.9. Interpretasi Keterlaksanaan Metode

No | % Kategori Keterlaksanaan Metode Interpretas

1 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang

3. 37,6 —62,5 Sedang

4. 62,6 — 87,5 Baik

5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Pgapean, 1996)
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